
BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar  Belakang 

Perkembangan usaha peternakan ayam ras petelur di Indonesia 

pada umumnya berkembang sangat pesat sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi daging ayam dalam negeri tidak perlu melakukan 

impor daging ayam dari luar (Pradasari, 2013). Kondisi ini menjadi 

motivasi bagi para peternak untuk mempertahankan prestasi yang diraih 

serta berusaha mengembangkan usahanya. Usaha peternakan ayam ras 

petelur memiliki keunggulan dari segi pendapatan karena  selain dapat 

diperoleh dari hasil penjualan telur, dapat juga diperoleh dari hasl 

penjualan  daging, serta feses. 

Usaha peternakan ayam ras petelur di Sulawesi Selatan saat ini 

pada umumnya berkembang pesat diberbagai daerah seperti di 

Kabupaten Bantaeng, Wajo, Pinrang dan beberapa daerah lainnya (Dinas 

Peternakan Sulsel, 2012). Pada beberapa daerah telah  melakukan 

aktivitas peternakan sejak dulu dan  mampu bertahan serta berkembang 

sampai saat ini, sedangkan untuk daerah Kabupaten Sidrap usaha 

peternakan ayam ras petelur merupakan usaha yang sedang 

berkembang. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan jumlah populasi ternak 

dan peternak ayam ras petelur di daerah tersebut (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Sidrap,2015). 
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 Ayam petelur modern merupakan ayam hasil rekayasa genetik 

dengan potensi mampu menghasilkan telur dalam jumlah banyak (hen 

day tinggi) dan bertahan lama (persistensi produksi telur baik), serta 

memiliki tingkat efisiensi pakan yang baik. Berat badan ayam petelur 

modern juga didesain dengan ukuran yang lebih kecil dibanding generasi 

sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk menekan kebutuhan nutrisi untuk 

hidup pokok dan pertumbuhan, sehingga nutrisi lebih banyak digunakan 

untuk pembentukan telur. Seperti telah kita ketahui, tingkat produktivitas 

ayam petelur diperhitungkan melalui perbandingan antara jumlah produksi 

telur yang dihasilkan pada satu populasi tertentu. Jadi saat keseragaman 

ayam tidak optimal maka waktu produksi telurnya akan sangat beragam 

sehingga puncak produksi sulit tercapai.  

Permasalahan ini mendorong peternak untuk menggunakan feed 

additive untuk meningkatkan performa ayam petelur di fase layer. Salah 

satunya yaitu dengan menambahkan AGP (antibiotic growth promoter) 

pada pakan ternak ataupun melalaui air minum dengan tujuan untuk 

memacu pertumbuhan bobot badan. Namun penggunaan AGP dalam 

pakan berpengaruh terhadap resistensi bakteri dalam tubuh ternak dan 

berlanjut ke manusia (Magdalena dkk., 2013). Sehingga pemerintah 

melakukan pelarangan penggunaannya. 

Meningkatnya minat dan kebutuhan konsumen terhadap hasil 

produk daging dan telur yang sehat dan bebas residu (segala sesuatu 

yang tertinggal), mengharuskan peternak mendukung dan menjalankan 
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himbauan dari pemerintah tentang pelarangan penggunaan AGP. Salah 

satu alternatif pengganti AGP dapat digunakan dari bahan herbal. Salah 

satunya dengan menggunakan ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia 

L).  

Buah mengkudu merupakan salah satu tanaman obat yang 

mempunyai senyawa aktif yang dapat meningkatkan daya cerna yang 

baik. Buah mengkudu mengandung zat aktif enzim proxenase dan alkaloid 

proxeronine, yang kedua zat tersebut dapat membentuk zat aktif xeronine 

di dalam tubuh. Proxenonine merupakan prekusor atau zat pembentuk 

xeronine. Xeronine merupakan zat yang sangat diperlukan oleh tubuh 

ternak untuk menggerakkan enzim-enzim yang berperan dalam 

metabolisme protein, memperbaiki struktur dan fungsi sel tubuh 

(Wijayakusuma dkk., 1992). Hidayati (2006) dalam jurnalnya juga 

mengatakan bahwa zat aktif xeronoine dan proxeronine mempunyai 

pengaruh dalam meningkatkan aktivitas mukosa usus dan sel-sel 

disepanjang saluran pencernaan, sehingga mempunyai daya serap lebih 

tinggi terhadap nutrient bahan pakan. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “pengaruh pemberian esktrak buah mengkudu 

(Morinda citrifolia L) melalui air minum terhadap feed intake (fi) dan hen 

day pada ayam petelur fase layer.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Apakah pemberian esktrak buah mengkudu (Morinda citrifolia L) 

melalui air minum dapat memperbaiki feed intake dan hen day pada ayam 

petelur pada masa layer? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

buah mengkudu (Morinda citrifolia L) terhadap feed intake(fi) dan hen day 

pada ayam petelur fase layer dan untuk mengetahui level pemberian 

ekstrak buah mengkudu yang efektif. Manfaat yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini nanti diharapkan para peternak dalam meningkatkan kualitas 

produksi telurnya tidak bergantung pada obat antibiotik saja, akan tetapi 

mulai beralih ke feed additve alternatif lain yang bebas dari zat-zat 

berbahaya bagi manusia dan diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam upaya peningkatan produktivitas ayam ras petelur. 



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ayam Layer 

Ayam petelur merupakan ayam-ayam betina dewasa yang 

dipelihara khusus untuk diambil telurnya. Asal mula ayam petelur adalah 

dari ayam hutan yang telah didomestikasi dan diseleksi sehingga bertelur 

cukup banyak. Arah seleksi ayam hutan ditujukan pada produksi yang 

banyak. Namun, karena ayam hutan tadi dapat diambil telur dan 

dagingnya maka arah dari seleksi tadi mulai spesifik. Ayam yang 

terseleksi untuk tujuan produksi daging dikenal dengan broiler, sedangkan 

untuk produksi telur dikenal dengan ayam petelur. Selain itu, seleksi juga 

diarahkan pada warna kulit telur hingga kemudian dikenal ayam petelur 

putih dan ayam petelur cokelat (Rasyaf,1997). 

Menurut Sudarmono (2003), ayam tipe sedang memiliki ciri-ciri, 

ukuran badan lebih besar dan lebih kokoh dari pada ayam tipe ringan, 

serta berperilaku tenang, timbangan badan lebih berat daripada ayam tipe 

ringan karena jumlah daging dan lemaknya lebih banyak, otot-otot kaki 

dan dada lebih tebal, dan produksi telur cukup tinggi dengan kulit telur 

tebal dan berwarna cokelat 

Fase pemeliharaan ayam petelur dibagi menjadi 3 yakni: fase 

starter, fase grower, dan fase layer. Rahmadi (2009) mengungkapkan 

bahwa ayam petelur fase layer merupakan ayam yang berumur antara 20 

hingga 80 minggu (afkir). Ayam pada akhir masa produksi tergolong 

dalam fase layer, yakni pada umur 50 minggu ke atas. Ayam pada akhir 
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masa produksi biasa disebut ayam tua. Boling, dkk (2000) menyatakan 

bahwa ayam tua adalah ayam yang berumur 70 sampai 76 minggu. 

 
Gambar 2.1. Ayam Strain Isa Brown Fase Layer 

 
Strain adalah klasifikasi ayam berbasarkan garis keturunan tertentu 

melalui persilangan dari berbagai kelas, bangsa, atau varietas sehingga 

ayam tersebut memiliki bentuk, sifat, dan tipe produksi tertentu sesuai 

dengan tujuan produksi (Ningrum, 2011). Jenis-jenis strain ayam petelur di 

Indonesia sangat beragam sebagai contoh:  

1. Strain Isa White memiliki warna bulu putih dan menghasilkan  telur 

berwarna putih mulai berproduksi pada umur 18-19 minggu, rata-

rata berat telur 63,1 g, dan bobot badan 1,775 g. 

2. Strain Isa Brown memiliki bulu cokelat kemerahan mulai 

berproduksi umur 18-19 minggu rata-rata berat telur 62,9 g dan 

bobot badannya 2,015 g. 

3. Ayam ras Strain CP 909 memiliki bulu berwarna cokelat 

kemerahan serta termasuk ayam petelur tipe medium. Berat tubuh 

saat awal produksi sekitar 1,5 kg dengan hen day 5% dan pada 

saat akhir produksi 1,9-2,0 kg. Konsumsi ransum saat produksi 
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110-120 g/ekor/hari dengan konversi ransum 2,1-2,2 kg ransum 

(Suprijatna dkk., 2005). 

2.2. Tanaman Mengkudu (Morinda citrifolia L) 

Tanaman mengkudu adalah salah satu tanaman yang sudah 

dimanfaatkan sejak lama hampir di seluruh belahan dunia. Di Cina, 

tanaman mengkudu telah ditemukan pada tulisan-tulisan kuno yang 

dibuat pada masa Dinasti Han sekitar 

 
Gambar 2.2. Buah Mengkudu (Morinda citrifolia L) 

 

Taksonomi buah mengkudu adalah sebagai berikut (Waha, 2002) : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subduvisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledone 

Anak Kelas : Sympetalae 

Bangsa : Rubiales 

Suku  : Rubiaceae 

Genus  : Morinda 

Spesies : Citrifolia 

Nama Ilmiah : Morinda Citrifolia 
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2000 tahun lalu. di Hawaii, mengkudu telah dianggap sebagai 

tanaman suci karena tanaman ini sudah digunakan sebagai obat 

tradisional sejak lebih dari 1500 tahun yang lalu.  Mengkudu diketahui 

dapat mengobati berbagai macam penyakit, seperti tekanan darah tinggi, 

kejang, obat menstruasi, artitis, kurang nafsu makan, artheroskleorosis, 

gangguan saluran darah, dan untuk meredakan rasa sakit (Djauhariya, 

2003). 

a. Fitokimia Buah Mengkudu dan Manfaat 

Fitokimia atau kadang disebut fitonutrien, dalam arti luas adalah 

segala jenis zat kimia  atau  nutrien  yang diturunkan dari 

sumber  tumbuhan, termasuk  sayuran  dan  buah-buahan. Dalam 

penggunaan umum, fitokimia memiliki definisi yang lebih sempit. Fitokimia 

biasanya digunakan untuk merujuk pada senyawa yang ditemukan pada 

tumbuhan yang tidak dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh, tetapi 

memiliki efek yang menguntungkan bagi kesehatan atau memiliki peran 

aktif bagi pencegahan penyakit. Karenanya, zat-zat ini berbeda dengan 

apa yang diistilahkan sebagai nutrien dalam pengertian tradisional, yaitu 

bahwa mereka bukanlah suatu kebutuhan bagi metabolisme normal, dan 

ketiadaan zat-zat ini tidak akan mengakibatkan penyakit defisiensi, paling 

tidak, tidak dalam jangka waktu yang normal untuk defisiensi tersebut. 

(Wikipedia/phytonutrient). 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Zat_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Nutrien
https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sayuran
https://id.wikipedia.org/wiki/Buah-buahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyakit
https://id.wikipedia.org/wiki/Metabolisme
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Defisiensi&action=edit&redlink=1
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Sebanyak 160 senyawa fitokimia pada buah mengkudu telah 

diidentifikasi. Diantaranya seroin, skopoletin, proseronin, damnacental, 

asam amino, enzim alkoid. Buah mengkudu mengandung senyawa 

antibakteri seperti aspelurosid, akubin, alizarin, dan beberapa zat 

antrakuinon (Wikepedia).  

Tabel 2.1. Jenis senyawa fitokimia pada mengkudu dan manfaatnya 

Djauhariya (2003). 

Bagian Tanaman Jenis Senyawa Manfaat 

Buah 

Alkaloid (xeronine) 

Meningkatkan 
aktivitas enzim dan 

struktur 
Protein, 

mengaktifkan fungsi 
kekebalan tubuh 

Polisakarida (asam 
glukoronat, 
glikosida) 

Imunostimulan, 
antikanker, 
antibakteri 

Skopoletin 

Memperlebar 
pembuluh darah, 

analgesic 
Antibakteri, 

antifungi, anti 
radang 

Vitamin C Antioksidan 

Serat makanan 
 

Menurunkan 
kolesterol, mengikat 

lemak, mengatur 
kadar gula darah 

Daun 
Glikosida (flavonol 

glikosida) 
Obat cacing, TBC 

Akar Antrakuinon 

Antikanker, 
antibakteri, 
antiseptik. 
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Xeronine dibentuk oleh suatu zat yang dinamakan proxeronine dan 

dihasilkan   ketika   asam   lambung   yang   sedang   mencerna   buah   

mengkudu mengubah proxeronine sampai menjadi xeronine (Assi, 2015). 

Kebutuhan akan xeronin cenderung meningkat jika terdapat masalah 

kesehatan (baik fisik maupun emosional), infeksi, racun, dan semakin 

bertambahnya usia. Buah mengkudu (Morinda citrifolia linn) juga 

mengandung skopoletin yang berfungsi untuk memperlebar saluran 

pembuluh darah dan memperlancar peredaran darah serta berkhasiat 

sebagai anti bakteri, anti alergi dan anti radang (Rukmana, 2010). 

Flavonoid diduga memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Buah 

mengkudu mengandung alkaloid yang dinamakan xeronine. Alkaloid ini 

berguna untuk mengaktifkan enzim-enzim dan mengatur pembentukan 

protein serta bekerja untuk melawan peradangan yang terjadi di dalam 

tubuh (Wijayakusuma, 2008).Dan menurut Heinicke (1985) akan 

memperbaiki dan mengaktifkan molekul protein yang rusak, setelah aktif 

protein akan berfungsi untuk memperbaiki struktur sel-sel, sebagai alat 

transportasi nutrisi ke dalam sel membran, pengatur hormon, sebagai 

antibodi, serta mengatur kerja enzim. 

Saponin merupakan glikosida sterol berdasarkan ketidak 

larutannya dalam air dan tidak beracun terhadap hewan (Robinson, 

1995). Saponin bekerja dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen yaitu dengan menghambat fungsi membran sel bakteri lisis 

(Cheeke, 2001). Saponin dalam saluran pencernaan dapat mebersihkan 
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bakteri yang menempel di dinding usus, sehinga molekul besar akan 

mudah terserap dan terjadi peningkatan nutrien yang dideposit oleh tubuh 

serta berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan (Francis dkk., 

2002). 

Getah tumbuhan mengandung terpenoid, senyawa ini masih satu 

golongan dengan terpen yang berfungsi sebagai antioksidan. Saponin 

bermanfaat sebagai anti bakteri dan anti virus, meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh dan vitalitas, serta mengurangi kadar gula dan 

penggumpalan darah. Steroid dapat membantu meningkatkan aktivitas 

hormon-hormon dalam reproduksi. 

b. Manfaat Mengkudu (Morinda citrifolia linn) 

Buah mengkudu (Morinda  citrifolia  linn) dapat digunakan 

sebagai makanan dan pengobatan herbal diantaranya mengobati 

penyakit artritis, diabetes, hipertensi,  sakit kepala, masalah pembuluh 

darah, ulkus lambung, penyakit jantung dan arterioklerosis (Sari, 2015). 

Acupin ,lasperuloside dan alizarin terbukti mempunyai aktivitas antibakteri 

(Winarti, 2005). Zat anti bakteri yang terkandung  dalam  buah  mengkudu 

dapat  digunakan  untuk  pengobatan  infeksi kulit, pilek, demam, dan 

masalah kesehatan lainnya yang disebabkan oleh infeksi bakteri (Aryadi, 

2014). 

Banyaknya penggunaan mengkudu sebagai tanaman obat 

dikarenakan adanya sejumlah zat aktif di dalam buah mengkudu yang 

menghasilkan efek yang baik bagi kesehatan tubuh seperti anti stress 
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,anti bakteri, dan anti kanker (Li dkk,. 2001). Bangun dan Sarwono (2002) 

menyatakan bahwa zat anti bakteri yang terkandung di dalam buah 

mengkudu antara lain antrakuinon, acubin, dan alzarin, zat-zat tersebut 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah pencernaan seperti radang 

saluran pencernaan, selain mengandung zat aktif tersebut, buah 

mengkudu juga mengandung zat-zat nutrisi dan energi yang dibutuhkan 

oleh tubuh seperti protein,  xeronine  a  dan  precursor  xeronine  

(proxeronine),  proxeronine  akan diubah menjadi xeronine di dalam usus 

oleh enzim proxeronase dan zat-zat lain, selanjutnya xeronine akan 

diserap oleh sel-sel tubuh guna mengaktifkan protein- protein yang tidak 

aktif, mengatur struktur dan bentuk sel yang tidak aktif, oleh karena itu 

buah mengkudu dapat digunakan sebagai pakan ternak. 

c. Penelitian Penggunaan Buah Mengkudu (Morinda citrifolia L) 

Penelitian yang dilakukan oleh Aji Sukoco (2019) bahwa 

penambahan ekstrak daun mengkudu dalam ransum dapat memperbaiki 

penampilan produksi ayam broiler. Melalui penambahan ekstrak daun 

mengkudu, bobot karkas dan persentase lemak abdominal dapat 

diperbaiki secara maksimal,termasuk PBB, FCR, mengurangi kematian 

dan persentase karkas.  Oleh karena itu, ekstrak daun mengkudu dapat 

digunakan sebagai alternatif pengganti antibiotik sintetik dalam usaha 

peternakan ayam broiler. 
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Penelitian oleh Akbar (2016), sari buah mengkudu (Morinda 

citrifolia linn) dalam air minum mampu memperbaiki performa ayam 

broiler. Penelitian ini hanya berpengaruh pada   perlakuan  dosis   

pemberiannya  saja, yang meliputi bobot badan akhir dan konversi pakan, 

namun tidak pada konsumsi pakan. Perlakuan frekuensi pemberian dan 

kombinasi perlakuan tidak  berpengaruh nyata terhadap performa ayam 

broiler. Pemberian sari buah mengkudu (Morinda citrifolia L) dengan 

pemberian 4,5 ml setiap 1 L air minum memberikan hasil  terbaik  

terhadap  performa ayam broiler. 

 Fauzan (2016) pengaruh penambahan tepung mengkudu dalam 

ransum terhadap peforma ayam sentul, dengan level pemberian 0,60% 

berpengaruh terhadap  penurunan angka mortalitas  dan  keseragaman 

ayam. Penambahan tepung mengkudu dengan level pemberian 0,45% 

menghasilkan peforma yang baik. 

2.3. Feed Intake 

Pakan yang mahal belum tentu membawa dampak positif bagi 

performans produksi (konsumsi pakan, produksi telur, konversi pakan dan 

deplesi) begitu juga sebaliknya. Hal ini sangat beralasan dikarenakan 

pakan disusun atas dasar nilai kecukupan kebutuhan nutrisi ayam petelur 

(Tillman dkk., 1986). Jenis pakan sudah tentu akan membawa dampak 

yang berbeda pada performans (konsumsi pakan, produksi telur, konversi 

pakan dan deplesi) produksi ayam ras petelur.  
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Sultoni (2006), menjelaskan bahwa perlakuan berbagai macam 

konsentrat pabrikan memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi 

pakan, akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap Hen Day Production 

(HDP) dan konversi pakan. Fadillah (2004) mendefenisikan konsumsi 

ransum sebagai jumlah ransum yang diberikan, lalu dikurangi dengan 

jumlah ransum yang tersisa pada pemberian pakan saat itu. Analisa 

konsumsi ransum dapat dilihat berdasarkan jumlah ransum yang 

dikonsumsi dibagi dengan jumlah ayam dan dihitung dalam satuan gram 

(Rasyaf, 1996). Menurut Anggorodi (1985), konsumsi ransum untuk ayam 

petelur yang sedang berproduksi berkisar 100-120 g/ekor/hari.  

Konsumsi ransum pada ayam dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain besar tubuh, suhu, tahap produksi dan kandungan energi yang 

terdapat dalam ransum. Konsumsi ransum meningkat seiring dengan 

bertambahnya umur ayam dan tinggi rendahnya suhu didalam atau di luar 

kandang. Konsekuensi logisnya adalah pertumbuhan ayam-ayam 

tersebut sangat tergantung pada perlakuan yang diterimanya termasuk 

perlakuan ransum (Abidin, 2002). 

2.4. Hen Day  

Produktivitas ayam petelur dapat diukur dengan produksi harian 

dan bulanan. Indikator produktivitas ayam petelur dinyatakan dengan Hen 

Day Production (HDP).Tujuan pengukuran produksi telur adalah untuk 

mengetahui jumlah telur yang dihasilkan oleh sekelompok ayam pada 

umur tertentu. Tilman dkk. (1986) menyatakan bahwa kemampuan ayam 
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petelur berproduksi tinggi akan 9 menghasilkan rata-rata 250 butir 

telur/ekor/tahun dengan berat kira-kira mencapai 60 g. Amirullah (2003) 

menyatakan bahwa ayam petelur unggul dapat berproduksi sampai 70% 

atau 275 butir pertahun. Produksi telur ayam lokal di Indonesia dengan 

makanan yang baik juga berkisar dari 40-50%. 

Penyakit pada ternak tentunya menjadi faktor pembatasan usaha 

peternak karena berdampak pada produksi baik kehilangan produktivitas 

telur atau penurunan produktivitas daging karena sebagian ayamnya 

sedikit demi sedikit berkurang. Di peternakan besar pada kondisi seperti 

ini, ayam akan diberi obat kimia sebagai langkah penanganan. Dengan 

pelarangan pengunaan Antibiotik Growth Promotor (AGP) di usaha 

peternakan dari tahun 2018 telah berlangsung 3 tahun. Hal ini bertujuan 

untuk menghindari adanya residu dari antibiotik pada tubuh ayam yang 

akan turut terkonsumsi oleh manusia. Di satu sisi, peternak mendapat 

tantangan lebih besar dalam menjaga kesehatan unggas. Baik untuk 

menjaga produktivitas ayam tetap optimal maupun untuk menjaga 

kesehatan ayam. Mengingat kebijakan tersebut juga mengakibatkan 

adanya pengurangan pemakaian antibiotik untuk tujuan pencegahan 

untuk hewan ternak, termasuk ayam. Dengan pelarangan AGP maka 

akan berpengaruh terhadap kesehatan saluran cerna untuk mencegah 

penyakit disaluran pencernaan. Hal yang banyak juga dirasakan adalah 

masih tingginya penyakit saluran cerna seperti koksidiosis, colibacillosis 

maupun necrotic enteritis (NE). (Medion 2019). 



BAB III. KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

3.1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Skema Kerangka Pikir Penelitian 

3.2. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah dapat diduga 

dengan penambahan Pemberian ekstrak buah mengkudu (Morinda 

citrifolia L) mempengaruhi feed intake dan hen day pada ayam petelur 

fase layer. 

Pembatasan penggunaan antibiotic growth 
promoter (AGP) 

 
Penurunan kualitas dan produktivitas ayam 

Pemanfaatan ekstrak buah mengkudu 
 (Morinda Citrifolia L.) sebagai alternatif 

pengganti AGP 

Disubstitusikan ke dalam air minum dengan 
level berbeda 

Pemanfaatan bahan-bahan aktif yang 
terkandung dalam ekstrak buah mengkudu  

(Morinda citrifolia L) terhadap feed intake dan 
henday pada ayam petelur fase layer  



BAB IV. METODE PENELITIAN 

4.1.     Waktu dan Tempat Penelitian   

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2023 di 

Desa Lagosi, Kecamatan Pamanna Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan.  

4.2.     Alat dan Bahan  

Peralatan yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri dari kandang 

battery. Kandang battery berupa kandang bertingkat 3 susun yang setiap 

tingkatnya terdiri dari 10 sekat kandang yang terukur suhu lingkungan 

serta kelembapannya. Setiap sekat kandang berisi 2 ekor ayam. Masing-

masing unit ditempati 20 ekor ayam usia 24-28 minggu, yang telah 

dilengkapi tempat makan dan tempat minum. Perlengkapan pendukung 

lainnya seperti timbangan digital, gelas ukur, kerta recording dan blender.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam Strain Isa 

Brown Fase Layer sebanyak 240 ekor. Adapun bahan lainnya ransum, 

ekstrak buah mengkudu, air bersih dan kain kasa. 

4.3. Ransum Penelitian 

Ransum yang digunakan adalah ransum komersil dengan iso 

protein 17-18%, serat kasar 6% dan iso energi 2850 kkal/kg untuk fase 

layer . 
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4.4. Metode Penelitian 

4.4.1. Rancangan Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 

(empat) perlakuan pemberian ekstrak buah mengkudu (Morinda citrifolia 

L) yang berbeda-beda dan 3 (tiga) kelompok, sehingga terdapat 12 unit 

pengamatan dimana setiap baris baterai berisi 20 ekor ayam. Jadi total 

pengamatan 240 ekor ayam Adapun perlakuan sebagai berikut: 

A0 = 0 ml (tanpa ekstrak buah mengkudu sebagai kontrol) 

 A1 = 1 ml / liter air minum 

 A2 = 3 ml / liter air minum 

 A3 = 5 ml / liter air minum 

 Cara pemberian ekstrak buah mengkudu hanya satu kali 

pemberian setiap harinya, yaitu di pagi hari pada pukul 07.00-13.00 

WITA. Ayam dipuasakan minum terlebih dahulu selama 1 jam mulai dari 

pukul 06.00-07.00 WITA agar merangsang nafsu minum ayam. 

Pemberian ekstrak buah mengkudu menggunakan gelas ukur kemudian 

dicampur dengan air dan diberikan ke masing-masing tempat minum 

ayam. Air minum diukur untuk memastikan jumlah setiap perlakuan  

meminum air yang diberi mengkudu dengan konsentrasi yang berbeda. 
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4.5. Analisis Data 

      Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan 

analisis ragam (ANOVA), Menurut Garspez (1991) jika perlakuan terdapat 

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji Duncan, Analisis 

dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Model 

matematikanya sebagai berikut: 

Yij = μ + τi + €ij 

Keterangan : 

Yij = Nilai Pengamatan dengan kelompok ke-j 

μ = Rata - rata umum (nilai tengah pengamatan) 

τi = Pengaruh Perlakuan ke- i ( i = 1, 2, 3) 

€ij = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan 

ke –j ( j = 1, 2, 3) 

4.6. Pengambilan Data 

4.6.1. Feed Intake 

Konsumsi pakan harian diperoleh berdasarkan selisih antara 

jumlah pakan yang diberikan dikurangi sisa pakan dalam satu hari. 

Dihitung dengan persamaan: (Anang 2007). 

 eed intake = 
*(Pakan  ang  iberikan – Pakan  i a) g +

 umlah   am  ekor 
        (

g 

ekor
) 
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4.6.2. Hen Day 

Jumlah komulatif ayam mati dalam periode layer 24-28 minggu 

dibagi jumlah ayam pada pada awal periode dikalikan %. Dapat dihitung 

dengan rumus : (Uzer, F., N. Iriyanti dan Roesdiyanto. 2013) 

Henday (%) =   Jumlah produksi telur harian (butir)   x 100% 
Jumlah ayam petelur 

4.7. Persiapan Penelitian 

4.7.1. Persiapan Buah Mengkudu (Morinda citrifolia linn) 

Buah mengkudu (Morinda citrifolia L) didapatkan di daerah sekitar 

Sidenreng Rappang. Buah mengkudu yang diambil adalah buah yang 

telah matang, berwarna kekuningan dan belum jatuh ketanah. Buah 

mengkudu yang didapatkan dibersihkan lalu ditimbang, setelah itu 

diblender tanpa menggunakan air sesuai kebutuhan kemudian disaring 

dengan menggunakan kain kasa. Setelah disaring lalu dimasukkan ke 

gelas ukur untuk menentukan dosis yang akan diberikan ke ayam layer 

sesuai perlakuan. 



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1.   Hasil 

5.1.1. Feed Intake 

Hasil analisis ragam terhadap feed intake pada ayam brown fase 

layer yang diberi tambahan ekstrak buah mengkudu (Morinda citrofilia L) 

dalam air minum dengan level berbeda, dapat dilihat pada gambar 5.1. 

berikut. 

 
Gambar 5.1. Rata-rata Feed Intake (gr/ekor) Ayam Strain Isa-Brown Fase 

Layer  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa perlakuan terhadap Feed Intake yang diberi  penambahan ekstrak 

buah mengkudu (Morinda citrofilia L) dalam air minum tidak berpengaruh 

nyata (P > 0.05). Rata-rata Feed Intake pada ayam strain Isa-Brown fase 

layer pada perlakuan AO relatif sama dengan A1, A2 dan P3. 

Adapun nilai rataan Feed Intake pada ayam strain Isa-Brown fase 

layer yang diberi penambahan ekstrak buah mengkudu (Morinda citrofilia 

L) yaitu berkisar antara  109,70-112,03 gr. Nilai rataan pada penelitian ini 
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adalah AO ( 109,70 gr/ekor), A1 (116,67 gr/ekor), A2 (112,03 gr/ekor) dan 

A3 (110,30 gr/ekor). Nilai rata-rata tertinggi adalah perlakuan A2 dan 

terendah perlakuan A0. 

5.1.2. Hen Day 

Hasil analisis ragam terhadap hen day pada ayam strain Isa-Brown 

fase layer yang diberi tambahan ekstrak buah mengkudu (Morinda citrofilia 

L) dalam air minum dengan level berbeda, dapat dilihat pada gambar 5.2. 

berikut. 

 
Gambar 5.2. Rata-rata Hen Day (%) Ayam Strain Isa-Brown Fase Layer. 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa perlakuan terhadap Hen Day dengan penambahan ekstrak buah 

mengkudu (Morinda citrofilia L) dalam air minum tidak berpengaruh nyata 

(P > 0.05). Rata-rata nilai Hen Day pada ayam strain Isa-Brown fase layer 

pada perlakuan AO relatif sama dengan A1, A2 dan A3. 

Adapun nilai rataan Hen Day ayam ]strain Isa-Brown fase layer 

yang diberi penambahan ekstrak buah mengkudu (Morinda citrofilia L) 

yaitu berkisar antara  80-86,67% gr. Nilai rataan pada penelitian ini adalah 
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AO ( 80%), A1 (62 83,33%), A2 (86,67%) dan A3 (85%). Nilai rata-rata 

tertinggi adalah perlakuan A2 dan terendah perlakuan A0. 

5.2.   Pembahasan 

5.2.1. Feed Intake 

Hasil analistik menunjukkan penambahan esktrak buah mengkudu 

1-5 ml dalam air minum tidak berpengaruh nyata (P > 0.05) selama 28 hari 

produksi. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa setiap perlakuan 

tidak berbeda nyata, tetapi adanya penurunan konsumsi pakan pada 

perlakuan A3 (5 ml). Hal ini memberikan indikasi bahwa semakin tinggi 

dosis yang di tambahkan dalam air minum akan dapat mempengaruhi 

konsumsi. 

Berdasarkan analisis ragam Feed Intake, dari yang tertinggi secara 

berurutan adalah A2 (112,03 gr), A1(111,67 gr),  A3 (110,30 gr) dan A0 

(109,70 gr) Rataan konsumsi yang dihasilkan pada penelitian ini lebih 

rendah (109,70-112,03 gr) dibandingkan dengan hasil penelitian 

Bungatang (2016) yang berkisar 124,2-127,8 gr. Hasil dari perlakuan 

yang tertinggi adalah A2  karena  penambahannya paling baik untuk dari 

pada perlakuan lainnya hal dapat dilihat dari beberapa hal sehingga 

menghasikan nilai konsumsi yang tinggi.  

Pada penelitian, terjadinya penurunan konsumsi pakan pada 

perlakuan A3 (5 ml). Hal ini disebabkan buah mengkudu memiliki rasa 

yang pahit, asam dan sedikit kelat serta memiliki  aroma  yang menyengat 

sehingga palatabilitas ayam menurun (Merry dkk., 2023). Sejalan dengan 
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pendapat Hong Xiang Liu dkk., (2018) bahwa ayam memiliki kepekaaan 

rasa berbeda untuk ransangan tertentu. Misalnya, ayam lebih toleran 

terhadap rasa asam dibandingkan dengan mamalia, tetapi sensitif 

terhadap rasa pahit dan asin. Selain itu air minum dengan ekstrak buah 

mengkudu mengandung serat kasar yang tinggi (Saah dan Adu-Poku, 

2012) sehingga menimbulkan rasa kenyang (Gollner, 2013). Buah 

mengkudu  juga memiliki rasa sepat yang khas hal ini juga merupakan 

penyebab menurunnya konsumsi ransum. Adapun faktor lain yang 

menyebabkan penurunan konsumsi pakan mungkin disebabkan ekstrak 

buah mengkudu menyediakan zat-zat nutrisi yang cukup yang dapat 

membantu memenuhi kebutuhan hidup ayam seperti, karbohidrat, protein, 

asam amino dan vitamin. Seperti disebutkan oleh Heunicke (2004) bahwa 

kandungan air buah mengkudu mempunyai fungsi untuk melancarkan 

proses pencernaan zat-zat makanan. 

Pada penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

penambahan ekstrak buah mengkudu dalam air lebih baik dibandingkan 

kontrol. Hal ini karena ekstrak buah mengkudu yang mengandung 

senyawa aktif berupa flavonoid zat aktif flavonoid berfungsi sebagai 

antioksidan yang dapat menghancurkan dan merusak oksidan (Mutia dkk, 

2017). Selanjutnya dijelaskan bahwa konsumsi ransum ayam petelur erat 

kaitannya dengan status kesehatan ayam, produksi dan temperatur 

lingkungan (Rasyaf, 2007). 
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5.2.2.  Hen Day 

Rataan nilai  Hen Day pada penelitian ini adalah 80-86,67%. Nilai 

rataan tertinggi pada penelitian ini adalah A2 (86,67%) dan yang paling 

rendah yaitu perlakuan A0 (80 %). Produksi telur pada penelitian sudah 

cukup baik, namun nilai tersebut belum memenuhi standar ayam petelur 

strain Isa-Brown yang memiliki rata-rata 94,8% pada umur 24-28 minggu 

(Hendrix Gebetics Company, 2011).  

Hasil analistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh 

nyata (P > 0.05) terhadap Hen Day. Hal ini diduga karena adanya 

penurunan konsumsi pakan. Konsumsi ransum yang rendah dapat 

menurunkan produksi telur harian pada ayam, karena kurangnya 

kebutuhan nutrisi yang diperlukan untuk pembentukan telur. Amirullah 

(2003) berpendapat bahwa faktor utama yang mempengaruhi produksi 

telur adalah jumlah pakan yang dikonsumsi dan kandungan zat makanan 

yang dalam pakan. 

Pada penelitian ini, menunjukkan dengan penambahan ekstrak 

buah mengkudu dapat meningkatkan Hen Day ayam strain Isa-Brown 

fase layer dibandingkan tanpa penambahan ekstrak buah mengkudu 

(kontrol). Hal ini karena adanya senyawa alakoid dari buah mengkudu 

seperti xeronin dan proxeronin. Proxeronin merupakan unsur pembentuk 

dari xeronin. Xeronin yang terdapat di dalam ekstrak buah mengkudu 

berfungsi sebagai penggerak enzim-enzim, memperbaiki struktur dan 

mengatur fungsi protein di dalam sel sehingga akan membantu proses 
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pencernaaan makanan lalu produksi telur akan meningkat. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Heinicke (1999) yang menyatakan bahwa xeronin yang 

terdapat dalam buah mengkudu dapat meningkatkan aktivasi enzim pada 

saluran pencernaan, sehingga penyerapan zat makanan akan jadi lebih 

baik. 

Kandungan protein dalam ransum juga sangat berperan dalam 

produksi ayam yang akan berpengaruh terhadap jumlah telur. Didukung 

oleh Anggorodi (1994) menambahkan faktor pakan yang mempengaruhi 

produksi telur adalah kandungan protein dari pakan tersebut, sebab lebih 

kurang 50% berat kering dari telur terdiri dari protein. Amrullah (2003), 

menyatakan bahwa 72% protein akan dimanfaatkan untuk proses 

pembentukkan telur, sedang sisanya untuk metabolisme basal, 

pertumbuhan badan dan bulu.  

Semakin tinggi konsumsi ransum maka akan semakin tinggi pula 

konsumsi air minum sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok 

dan mampu memproduksi telur. Semakin baik absorbsi pakan yang terjadi 

maka  kebutuhan hidup pokok  dan kebutuhan produksi ternak akan 

terpenuhi dengan  maksimal,  sehingga  dapat  meningkat hen day 

production.  

              



BAB VI. PENUTUP 

6.1.     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa dengan penambahan ekstrak buah mengkudu 

(Morinda citrofilia L) melalui air minum pada ayam strain Isa-Brown fase 

layer  tidak berpengaruh terhadap Feed Intake dan Hen Day. Adapun 

perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah A2 sebanyak 3 ml/liter air 

minum. 

6.2.    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa 

pemberian ekstrak buah mengkudu dengan taraf yang lebih tinggi dapat 

menurunkan feed intake dan produksi telur Ayam strain Isa-Brown pada 

masa layer. Level pemberian ekstrak buah mengkudu perlu lebih ditinjau 

untuk memperoleh hasil yang baik khususnya feed intake dan hen day. 
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